PEMIKIRAN SYAIKH NAWAWI AL-BANTANI
TENTANG TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
(Studi Analisis Ayat-ayat Tolerans dalam Tafsir Al-Munir)

QiJ

Digjukan kepada Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam
Disusun Oleh:

AINI HANIFAH

NIM : 10410140
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTASILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2014



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Aini Hanifah

NIM : 10410140

Jurusan : Pendidikan Agama lslam

Fakultas:IImuTarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
menyatakan dengan sesungguhnya skripsi saya ini adalah adli hasil karya atau
penelitian penulis sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain kecuali

pada bagian yang dirujuk dari sumbernya.

Yogyakarta,10 Januari 2014

Yang menyatakan,

METERAL (5.4
TEMPEL
S7EOEACE121TE564h
CHAM I RLTA - 'I_L i I_T._..l._dl‘
Attt Felee  Aim Hanifah
OO0, B

NIM. 10410140



QirDd Universitas Isam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-06-01/RO

SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING

Ha : Skripsi Saudari Aini Hanifah
Lamp: -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas [ImuTarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreks serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa skripsi saudari:

Nama Aini Hanifah
NIM 10410140
Jurusan :

Judul Skripsi

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam
Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani tentang Tolerans
antar Umat Beragama dan Implikasinya terhadapKurikulum
(Studi Analisis Ayat-Ayat

Toleransi dalamTafsir Al-Munir)

sudah dapat digukan kepada Jurusan Pendidikan Agama IslamFakultas [Imu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat

segera dimunagosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum. wr. wb.

Y ogyakarta, 10Januari 2014
Pembimbing

Prof. . M.A.
NIP: 19591001 198703 1 002

r. Maragust M.A




-

QiJ  universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.2 /DT/PP.01.1/31/2014

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :
PEMIKIRAN SYEKH NAWAWI AL-BANTAN] TENTANG TOLERANSI

ANTAR UMAT BERAGAMA DAN RELEVANSINY A TERHADAP KURIKULUM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Studi Analisis Ayat-ayat Toleransi dalam Tafsir Al-Munir)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama :  Aini Hanifah
NIM ;10410140

Telah dimunaqasyahkan pada :  Hari Selasa tanggal 21 Januari 2014
Nilai Munagasyah A

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sidang

Prof. Dr. H. Maragustam S,, M.A.
NIP. 19591001 198703 | 002

Penguji [
gﬂ
""-—-—__u_.-’
Drs. Radino, M.Ag. D k- M.Ag.
NIP. 19660904 199403 1 001 NIP, 1965!34(]5 199303 1 002

Yogyakarta, 1 3 FEB 2014

Dekan




MOTTO

b }} b
> >
O ;,549

rd

“Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."*

*k*

! Kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Sinergi Pustaka
Indonesia), hal. 919.
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ABSTRAK

AINI HANIFAH. Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani tentang Toleransi
antar Umat Beragama dan Relevansinya terhadap Kurikulum Pendidikan Agama
Isam (Studi Analisis Ayat-Ayat Tolerans dalam Tafsir Al-Munir) Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kadlijaga, 2014. Latar belakang penelitian ini adalah
Tolerans merupakan suatu hal yang sangat penting dalam masyarakat, hal itulah
yang menjadi pentingnya toleransi masuk pada kurikulum pendidikan khususnya
Pendidikan Agama Islam. Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan
budaya, suku, ras, bahasa dan agama yang beragam. Namun pada kenyataannya,
konflik keagamaan seringkali terjadi, di antaranya bentrok antar agama yang
merisaukan masyarakat. Jika tolerans itu dibangun dalam kehidupan sosial
masyarakat, maka tidak akan ada berbagai kejadian seperti halnya bentrok antar
umat beragama. Dalam hal ini, Syailkh Nawawi Al-Bantani dikenal sebagai sosok
ilmuwan dalam bidang keagamaan yang banyak mengarang kitab-kitab yang
digunakan dalam pendidikan formal maupun non formal. Salah satu karya
besarnya yaitu Tafsir Al-Munir yang terkenal di berbagai kalangan masyarakat.
Tafsir Al-Munir banyak menjelaskan ayat-ayat tentang pesan toleransi antar umat
beragama yang diungkapkan secara eksplisit.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data
penelitian. Dalam hal ini, penelitian terhadap ayat-ayat toleransi dalam tafsir Al-
Munir serta buku-buku yang sesuai dengan penelitian ini. Penulis menggunakan
pendekatan ilmu pendidikan yaitu melakukan analisis tentang toleransi antar umat
beragama dalam ayat-ayat toleransi tafsir Al-Munir perspektif edukatifnya.
Metode anadlisis data yang digunakan yaitu Content analysis yakni membahas
secara mendalam terhadap isi suatu informas yang tetulis dalam media masa.
Sumber yang akan dideskripsikan dengan analisis yang memadai adalah tentang
ayat-ayat toleransi serta implikasinya terhadap kurikulum 2013 Pendidikan
Agama Islam tingkat menengah (SMP).

Hasil penelitian ini yaitu: pertama, penafsiran Syaikh Nawawi terhadap
ayat-ayat toleransi secara keseluruhan beris mengajak kepada perdamaian dan
skap saing menghormati dan menghargai antar umat beragama dalam
masyarakat. Akan tetapi, untuk akidah dan syariatnya tetap pada agama masing-
masing. Kedua, dari analisis pemikiran Syailkh Nawawi Al-Bantani tentang
tolerans antar umat beragama sangat relevan ketika dihubungkan dengan
kurikulum 2013 Pendidikan Agama lslam tingkat menengah (SMP).
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Syarat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan

K ebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.2

I.  Konsonan Tunggal

Hur uf
Nama Huruf Latin K eterangan
Arab
Alif ambangkan tidak dilambangkan
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kha’ kh Kadan Ha
Dal d De
Zal Z Zet (dengan titik di atas)
ra’ r Er
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Sin S Es
Syin sy Esdanye
Sad S Es (dengantitik di bawah)

2 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 71-72
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Qaf q Qi
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Lam El
MTm m Em
NUn n En
Wawu w We
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ya’ y Ye
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Secara kodrati manusia dilahirkan dan dibesarkan oleh orang lain dan
berada disekeliling masyarakat yang tentunya berbeda dalam banyak hal.
Artinya sgjak awal manusia harus menyadari bahwa ada orang lain yang
berbeda dengan dirinya. Dalam kehidupan yang penuh perbedaan itulah
masing-masing manusia mengharapkan adanya sikap menerima dan tenggang
rasa agar dapat menjalankan keyakinan dengan tenang dan damai. Dalam al-

Qur’an Surat al-Hujurat ayat 13, Allah berfirman:®

/,./

\,%ugp u},.wviﬁu}& e SGalE G 20T 2

B . G g~ -2 g z{
e s ) | ¢
(&) ™ A

g A

o) A B de Kasee

i\
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Artinya:

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
ber suku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.”

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah menciptakan perbedaan itu
agar manusia mampu menjadikannya sebagai sumber kekayaan berpikir, agar
manusia sadar bahwa manusia tidak sempurna dan selalu membutuhkan

orang lain. Manusia selalu memimpikan dunia yang damai dan penuh cinta

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Surabaya: Mekar Surabaya,
2002), him. 745.



sementara kebanyakan manusia sering lupa bahwa itu bisa dimulai dari diri
masing-masing.

Ha tersebut diatas menggambarkan bahwa semua umat manusia
menginginkan kehidupan yang damai dan toleran. Agama memiliki kekuatan
untuk mewujudkan impian itu, hal ini diyakini oleh semua agamawan dan
pemeluk tiap-tigp agama. Namun seringkali titik temu perbedaan menjadi
singgungan yang berpotensi konflik, khususnya pada kalangan pelgar masih
banyak kasus tawuran yang terjadi antar sekolah akibat saling mengejek
agama satu samallain.

Berbagal konflik yang berlatar belakang agama, seperti terjadi di
Ambon cukup memalukan dan memilukan.* Konflik sosia yang ditandai
dengan pembakaran sarana pemerintahan, tempat ibadah, dan rumah-rumah
penduduk merupakan realitas empirik yang sangat meresahkan masyarakat
setempat.

Ditahun 2008, konflik keagamaan terus meletus di tanah air. Seperti:
pembakaran magjid Al-Furgan milik Ahmadiyah di Sukabumi pada bulan
April, bentrok massa Front Pembela Isslam (FPI) dengan massa Aliansi
Kebangsaan Untuk Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan (AKKBB) di
Monas dan konflik di Papua pada bulan juni, penyerangan FPI atas kelompok
aliran Sapta Darma di yogyakarta pada bulan Oktober, dan lain sebagainya.®

Pada tanggal 19 juli 2009 lau, ledakan bom kembali terjadi di hotel

JW Marriot dan Reach Colton Jakarta. Pada tahun 2011, asrama haji dan

* Zuhairi Misrawi dan Novriantoni Kahar, Doktrin Islam Progresif (Jakarta:LSIP,2004),
hal. 117.
® Lihat: majalah mata air, edisi 19, desember 2008, hal. 20-21.



sekitar 20 magjid di kota kupang di bakar dan dirusak oleh masyarakat
kupang akibat pengaruh dari konflik kerusuhan yang di NTT.®

Berbagai konflik tersebut secara mendasar memang tidak semuanya
murni dilatarbelakangi oleh persoalan paham keagamaan tetapi unsur tersebut
juga menjadi bagian dari meletusnya berbagai konflik tersebut. Pengaruh
globalisasi telah merambah keseluruh penjuru dunia. Kehidupan umat
beragama di dunia transparan ini harus mempunyai visi yang tepat tentang
agama dan komunitas mereka, sebaiknya dengan kesadaran positif akan
adanya perbedaan. Masing-masing komunitas, memahami  dan
mempertimbangkan secara serius kesadaran diri masing-masing dan
kelompok serta segala perbedaan.”

Permasalahan diatas sebenarnya tidak akan terjadi manakala
pendewasaan dalam beragama yang tercermin dalam kearifan gjaran agama
dan mengembangkan sikap toleran ketika berhadapan dengan agama lain,
karena pada dasarnya sikap toleran itu merupakan salah satu upaya menahan
diri agar potensi konflik dapat ditekan.®

Menurut tokoh klasik Syaikh Nawawi Al-Bantani toleransi antar umat
beragama yaitu bergaul dengan baik antar umat beragama secara lahiriah,

artinya keyakinan batiniah tetap pada agama Islam.® Dari konsep tersebut

® Haidlor Ali Ahmad, Hubungan Umat Beragama: Studi Kasus Penutupan/Perselisihan

Rumah Ibadat, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama Ri, 2012), hal. 273-276.

" Nurcholis majid, passing over: kebebasan beragama dan pluralisme dalam Islam

(jakarta:gramedia pustaka utama, 1999), hal. 173-174.

8 Alwi Sihab, Islam Inklusif, Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, (Bandung: Mizan,

1999) Cet VII., hal. 41.

® Muhammad Nawawi Al-Bantani, Tafsir Marah Labid Likasyfi Ma’na Qur’an Majid,

(Semarang: Toha Putra,), Juz 1, HIm. 94.
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maka pentingnya toleransi masuk pada kurikulum pendidikan karena
kurikulum itu menyangkut adanya profesionalisme, profesionalisme itu
menyangkut masalah cross culture, bagaimana tentang perbedaan itu
digjarkan dalam kurikulum.* Sudah saatnya konsep dan nilai-nilai toleransi
diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan untuk mewujudkan perdamaian,
karena dunia saat ini dihadapkan pada masalah terorisme, perang dan
kebencian.

Berbicara di sela-sela Kongres Pendidikan Dunia di Sanur, Bali pada
Senin pagi (23/9), Kartini mengatakan pendidikan harus mengedepankan
pemahaman akan pentingnya hidup dama dalam keberagaman budaya.
Selain itu, dikatakan, pentingnya nilai-nilai demokrasi juga harus lebih
ditanamkan pada siswa didik karena pendidikan bukan hanya untuk
menghasilkan sumberdaya manusia yang cerdas, tetapi juga manusia yang
mampu menghargai perbedaan dalam keberagaman.

Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan
nasional adalah aspek kurikulum. Kurikulum merupakan salah satu
komponen yang memiliki peran statregis dalam sistem pendidikan.
Kurikulum merupakan suatu sistem program pembelgaran untuk mencapai
tujuan institusional pada lembaga pendidikan, sehingga kurikulum memegang
peranan penting dalam mewujudkan sekolah yang bermutu/berkualitas.
Adanya beberapa program pembaruan dalam bidang pendidikan nasional

merupakan salah satu upaya untuk menyiapkan masyarakat dan bangsa

10 Muliarta, www.voal ndonesia.com/content/kongres-pendidikan-dunia-konsep-tol eransi-
harus-ada-dalam-kurikulum/1755034.html. diunduh Rabu, 06-11-2013; 11:40.
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Indonesia yang mampu mengembangkan kehidupan demokratis yang mantap
dalam memasuki era globalisasi dan informasi sekarang ini.**

Indonesia merupakan Negara yang memiliki kekayaan budaya, suku,
ras, bahasa dan agama yang beragam. Jika toleransi itu dibangun dalam
kehidupan bersosidlisasi di masyarakat maka tidak akan ada berbagai
kejadian seperti halnya bentrok antar umat beragama. Dalam hal ini toleransi
dapat di wujudkan dengan melakukan hal-hal kecil sgja seperti saling
menghormati, menghargai, saling menolong dan saling mengasihi satu sama
lain. Hal kecil tersebut tidak akan sulit di lakukan jika kita mengerti akan
pentingnya toleransi antar umat beragama demi terciptanya kerukunan dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa serta bertanah air Indonesia. Sikap
bertolerans tidak harus membuang atau mengabaikan prinsip beragama yang
diyakini oleh masing-masing kita sebagai individu yang beragama, justru
untuk menguatkan prinsip hidup dan beragama yang kita yakini.

Dengan demikian jelas Isslam mengakui hak hidup agama-agama lain
dan membenarkan pemeluk agama-agama lain tersebut untuk menjalankan
garan agama mereka masing-masing. Di sinilah letak dasar Isslam mengenai
toleransi beragama.

Agama Islam merupakan agama utuh dan universal meliputi berbagai
aspek aturan kehidupan diantaranya mempunya konsep pergaulan antar
individu maupun individu dengan masyarakat. Kehidupan bermasyarakat

membutuhkan sikap saling menghormati, saling menghargai baik intern

! Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), hal. 1.



beragama maupun ekstern umat beragama, sebab dalam garan Islam bahwa
manusia adalah sama, mempunyai kelebihan dan memiliki hak kebersamaan
antara sesama harus diupayakan yakni saling komunikasi serta saling
membantu demi terwujudnya kerukunan, oleh sebab itu perlu ditegakkan
sikap toleransi.

Sikap toleran dalam beragama bukanlah dengan menyatakan bahwa
semua agama sama, sebab kenyataannya masing-masing agama memang
berbeda walaupun memiliki beberapa aspek kesamaan, baik secara historis
maupun pesan inti garannya. Dapat disebut sikap toleran jika ia bisa
menerima adanya suatu perbedaan yang pasti ada dalam kehidupan sehari-
hari. Penerimaan tersebut bukan berupa penyatuan secara membabi-buta
semua agama yang ada, tetapi dengan membangun sikap saling menerima
perbedaan dan bertenggang rasa dalam menghormati perbedaan yang ada.

Al-Qur’an adalah petunjuk Allah yang apabila dipelajari akan
membantu kita menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman bagi
penyelesaian berbagai problem hidup. Apabila dihayati dan diamalkan akan
menjadikan pikiran, rasa dan karsa mengarah kepada realitas keimanan yang
dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan masyarakat.*

Perbedaan dalam masalah agama tidaklah menjadi penghambat
hubungan baik dalam bermasyarakat, tolong menolong, berbuat kebaikan dan
berlaku adil antar umat beragama. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam

Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 256:

2 M. Quraisy Sihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Pesan Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2002), him. 95.
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Artinya:

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang
kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada paksaan
untuk memeluk agama Idlam, artinya agama Islam bukanlah faktor
penghambat dalam membina hubungan antar pemeluk agama.

“Pendidikan haruslah mengarah bukan saja untuk menciptakan
manusiamanusia yang panda tetapi juga manusia-manusia yang sangat
menghargai kedamaian. Jadi kita berusaha pendidikan ini nanti haruslah
menciptakan manusia-manusia yang punya integritas, memiliki wawasan
yang luas dan harus menghargai kemajemukan.”**

Al-Munir merupakan model al-Tafsir al-tahlili. Seperti kitab Tafsir
standar lainnya, ia ditulis untuk menjelaskan makna Al-Qur’an menurut
susunan baku ayat dan surat, dari Al-Fatihah sampai An-Nas. Penjelasan ayat
didukung dengan analisis gramatik, ucapan Nabi, asbab al-nuzul dan
pendapat sahabat nabi dan penafsir terdahulu. Al-Munir muncul pada urutan

kedua pada daftar Tafsir a-qur’an setelah Tafsir Jalalayn, kemudian Tafsir

3 www.pikiran-rakyat.com/node/252051, diunduh Rabu, 06-11-2013 pukul 14:17




Al-Munir ini diterjemahkan bahasa Indonesia oleh Bahrun Abubakar dan H.
Anwar Abubakar.*

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menganggap penting untuk
mengkaji toleransi antar umat beragama menurut Syaikh Nawawi Al- Bantani
serta implikasinya terhadap kurikulum Pendidikan Agama Islam, karena
keterbatasan penulis membatas hanya pada kurikulum 2013 Pendidikan

Agama Islam khususnya pada tingkat menengah pertama (SMP).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan
sebagal berikut:
1. Bagaimana pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani tentang toleransi antar
umat beragama?
2. Bagaimana implikasinya terhadap kurikulum Pendidikan Agama Islam

2013 tingkat SMP?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan:
1. Untuk mengetahui pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani tentang
toleransi antar umat beragama
2. Untuk mengetahui implikasinya terhadap kurikulum 2013 Pendidikan

Agama Islam tingkat SMP

4 Asep Muhammad Igbal, Yahudi dan Nasrani Dalam Al-Qur’an “Hubungan antar
Agama Menurut Syaikh Nawawi Banten”, (Bandung: TERAJU, 2004), HIm 88-89.
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K egunaan penelitian:

Kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menambah keilmuan
tentang pendidikan tolerans antar umat beragama khususnya
menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani yang tentunya berbeda dengan
pendapat ilmuwan yang lain bagi penulis maupun pembaca.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menambah wawasan bagi

penulis maupun pembaca mengenai toleransi antar umat beragama.

D. Kajian Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hingga saat ini sudah
banyak ditemukan penelitian atau tulisan yang membahas pemikiriran syaikh
nawawi al-bantani. Namun, untuk mengetahui posis penulis daam
melakukan penelitian ini, penulis berusaha melakukan review terhadap
beberapa literatur yang ada kaitannya atau relevan terhadap masalah yang
menjadi obyek penelitian. Hal ini dilakukan agar tidak ada duplikasi karya
ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah ada dan pernah diteliti oleh

pihak lain dengan permasalahan yang sama.
1. Ahmad Sauqi, Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin Studi
Agama Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2012 yang
berjudul ““Toleransi Beragama Jamaah Maiyah (Studi Atas Pengajian

Mocopat Syafaat Di Dusun Kasihan Desa Tamantirto Kecamatan Kasihan



Kabupaten Bantul)” dalam skripsi ini peneliti mengetahui konsep dan
bentuk-bentuk toleransi yang ada dalam pengajian mocopat syafaat. Hal
yang membedakan adalah skripsi diatas bertema toleransi beragama
jamaah maiyah sedangkan untuk skripsi ini toleransi antar umat beragama
menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani.

. Mohammad Suhendra Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004 Yang Berjudul
“Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama dalam Pengembangan
Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir Al-Azhar Surat Al-Mumtahanah
Ayat:8-9)”. Skripsi tersebut penulis memaparkan tentang kerukunan umat
beragama dalam penerapannya dengan Pendidikan Agama Islam dan
mengetahui bagaimana yang ada dalam ayat Al-Qur’an surat Al-
Mumtahanah ayat 8-9 yang terdapat dalam Tafsir Al-Azhar. Hal yang
membedakan dengan skripsi ini adalah mengkaji tentang toleransi antar
umat beragama menurut Syaikh Nawawi dalam ayat-ayat toleransi dalam
Tafsir Al-Munir dan aplikasinya terhadap kurikulum Pendidikan Agama
Islam, peneliti tidak hanya mengambil satu surat saja.

. Siti Nur Wakhidah Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
Yogyakarta pada tahun 2009 yang berjudul “Penafsiran Nawawi Al-
Bantani Tentang Fitrah Dalam Tafsir Marah Labid Likasy Ma’na Qur’an
Majid dan Implikasinya Dalam Kehidupan Sosial’’. Dalam penelitian ini
mengkaji tentang fitrah manusia yang mengarah pada tauhid menurut

Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid. Skripsi diatas mengkaji
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tentang fitrah berbeda dengan skripsi ini mengkaji tentang toleransi antar
umat beragama, tetapi untuk penafsiran sama dengan skripsi ini yaitu
Tafsir Marah Labid Likasy Ma’na Qur’an Majid karya Nawawi Al-
Bantani.

4. Akhmad Muhidin Fakultas Adab dan IImu Budaya Universitas Islam
Negeri Yogyakarta pada tahun 2005 yang berjudul ““ Pemikiran Syaikh
Nawawi Al-Bantani (Studi Atas Pengaruhnya Dalam Pembelajaran
Pesantren)”. Skripsi diatas lebih menggambarkan sosok ilmuan Syaikh
Nawawi Al-Bantani pada sgjarah keilmuan yang memiliki kelebihan,
sebagal peletak dasar keilmuan dan tradisi pemikiran serta pengembangan
wacana-wacana keagamaan dalam dunia pesantren. Berbeda dengan
skripsi ini adalah pemikiran Syaikh Nawawi tentang toleransi dan
gambaran tentang Nawawi Al-Bantani.

Selain karya tulis di atas terdapat karya yang berkaitan dengan
Tafsir Al-Munir dan sosok Nawawi Al-Bantani diantaranya adalah
Pemikiran Pendidikan Syaikh Nawawi Al-Bantani karya Maragustam.
Karya ini memaparkan ide-ide dasar pendidikan Islam. Nawawi
menghendaki; menyatukan nilai spiritual akal dan kebendaan; kepentingan
individu dan sosial; tanggung jawab pendidikan Islam berawa dari
keluarga, lalu ke majlis ta’lim; dana pendidikan adalah kewajiban

komunal, dan fitrah manusia adalah fitrah dualis dan interaktif.*®

BMaragustam, Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani, (Yogyakarta:
Datamedia, 2007), hal. 3.
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Berangkat dari analisis terhadap beberapa karya tulis sebelumnya,
perbedaan secara umum penelitian ini secara spesifik hendak
mengetengahkan toleransi persepektif Syaikh Nawawi Al-Bantani dengan
obyek penelitian ayat-ayat toleransi dalam Tafsir Al-Munir. Penelitian ini
lebih jauh akan menghadirkan konsep toleransi Syailkh Nawawi dan cara
hidup sosid dalam masyarakat plural serta implikasinya terhadap

kurikulum Pendidikan Agama Islam.

E. Landasan Teori
1. Tolerans antar Umat Beragama
a Tolerans
Secara harfiah, tolerans berarti skap menenggang
(menghargai, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan,
kepercayaan dan sebagainya).’® Toleransi di dalam bahasa arab, biasa
dikaitkan dengan kata ikhtimal, tasaamukh, yang artinya sikap
membiarkan, lapang dada, (samakha tasaamakha= lunak, berhati
ringan). Atau ada yang memberi arti tolerantie itu dengan kesabaran
hati atau membiarkan, dalam arti menyabarkan diri walaupun
diperlakukan kurang senonoh umpamanya.
Pada umumnya tolerans diartikan sebagai pemberian
kebebasan kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan

keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaa, dan P.N. Balai Pustaka, 1990), hal. 955.
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masing-masing, selama didaam menjalankan dan menentukan
sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-
syarat azas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.’
Menurut demokrasi pancasila, tolerans dikatakan sebagai suatu
pandangan yang mengakui the right of self determination, yang
artinya hak menentu sendiri nasib pribadi masing-masing. Tentu sgja
di dalam menentukan hak itu seseorang tidak harus melanggar hak-
hak orang lain. Prinsip ini adalah sebagai salah satu hak azas
manusia.

Landasan itulah yang menjadi dasar atau landasan sikap laku
yang disebut toleransi. Sikap-laku yang toleran atau lapang dada
tentunya bertolak belakang dengan dengan sikap keras kepala atau
sikap dengki, yang selalu bersifat tidak menerima lagi terhadap situasi
yang ditentukan oleh satu pihak sga la merasa tersinggung dan
merasa kalah dan rendah atau merasa hina bila sikap orang lain yang
dijalankan. Sikap tersebut dinamakan intoleransi.*®

Adapun segi-segi toleransi terbagi menjadi menjadi enam,
yaitu: mengakui hak setiap rang lain, menghormati keyakinan orang
lain, agree disagreement (setuju di dalam pebedaan), saling mengerti,
kesadaran dan keujuran, serta jiwa falsafah pancasila. Menghargal
hak setiap orang adalah sikap mental yang mengakui hak setiap orang

di dalam menentukan sikap dan tingkahlaku dan nasibnya masing-

Y Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam, (Surabaya: PT.
Binallmu, 1991), hal. 22.
8 |bid, hal. 22
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masing. Tentu sga sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak

melanggar hak orang lain, artinya soal perbedaan agama, keyakinan

dan perbedaan pandangan hidup akan menjadi bahan eekan atau
cemoohan diantara satu orang dengan lainnya.™

Agree disagreement, perbedaan selalu ada di dunia ini dan
perbedaan tidak harus menimbulkan pertentangan. Saling mengerti,
tidak akan terjadi saling menghormati antar sesama orang jika mereka
tidak ada saling mengerti. Kesadaran dan kejujuran, tolerans
menyangkut sikap jiwa dan kesadaran batin seseorang. Kesadaran
jiwa menimbulkan kegjujuran dan kepolosan sikap tingkah laku.

Falsafah pancasila merupakan sesuatu landasan yang telah diterima

oleh segenap manusia Indonesia, merupakan tata-hidup yang pada

hakekatnya adalah konsensus dan diterima praktis oleh bangsa

Indonesia, atau lebih dari itu, adalah merupakan dasar negara kita.

Dalan piagam madinah terdapat beberapa pasal yang
menyinggung tentang toleransi (tasamuh) antar umat beragama:

1. Kedua pihak, kaum muslimin dan yahudi bekerja sama dengan
menanggung pembiayaan dikala mereka melakukan perang
bersama (pasal 24).

2. Sebagai suatu kelompok bani *Auf hidup berdampingan dengan
kaum muslimin. Kedua belah pihak memiliki agama masing-

masing. Demikian pula halnya dengan sekutu dari masing-

¥ |bid, hal. 23-25
D |bid, hal. 24-25
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10.

masing. Bila diantara mereka ada yang melakukan aniaya dan
dosa dalam hubungan ini, maka akibatnya akan ditanggung oleh
diri dan warganya sendiri (pasal 25).

Bagi kaum Yahudi bani Haris berlaku ketentuan sebagaimana
yang berlaku bagi kaum ‘auf (pasal 27).

Bagi kaum Yahudi bani Sa’idah berlaku ketentuan sebagaimana
yang berlaku bagi kaum Yahudi bani ‘Auf (pasal 28).

Bagi kaum Yahudi bani Jusman berlaku ketentuan sebagaimana
kaum yahudi bani ‘auf (pasal 29).

Bagi kaum Y ahudi bani Al-*Aws berlaku ketentuan sebagaimana
yang berlaku bagi kaum yahudi bani ‘auf (pasal 30).

Bagi kaum Y ahudi bani Al-*Aws berlaku ketentuan sebagaimana
yang berlaku bagi kaum yahudi bani ‘auf. Barang siapa yang
melakukan aniaya atau dosa dalam hubungan ini, maka akibatnya
akan ditanggung oleh diri dan warganya sendiri (pasal 31).

Bagi warga Jafnah, sebagaimana anggota bani Sa’labah berlaku
ketentuan sebagaimana yang berlaku bagi bani sa’labah (pasal
32).

Bagi bani Syuthaibah berlaku ketentuan sebagaimana yang
berlaku bagi kaum Yahudi bani ‘Auf. Dan bahwa kebajikan itu
berbeda dengan perbuatan dosa (pasal 33).

Sekutu (hamba sahaya) bani Sa’labah tidak berbeda dengan bani

Sa’labah itu sendiri (pasal 34).
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11. Kelompok-kelompok keturunan Yahudi tidak berbeda dengan
yahudi itu sendiri (pasal 35).%

Undang-Undang Dasar 1945 memberikan kebebasan bagi
pemeluk agama-agama di negeri ini untuk melaksanakan garannya
masing-masing. Hal ini ditegaskan dalam bab XI| (agama) pasal 29
ayat 2 yang berbunyi:

“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah

sesuai dengan agamanya dan kepercayaan itu”.?

Kenyataan sosial budayanya menunjukkan bahwa bangsa
Indonesia adalah bangsa yang religius, dan percaya kepada Tuhan
yang maha esa. Kehidupan bangsa Indonesia tidak terpisahkan dari
kehadiran dan perkembangan agama-agama besar: hindu, budha,
Islam, kristen protestan dan katolik, dan kemudian kong hu chu. Oleh
karena itu, pertumbuhan dan perkembangan sosial budaya bangsa
Indonesia sangat dipengaruhi dan diwarnai oleh nilai-nilai agama.
Kerena itu pula, maka kehidupan beragama tidak dapat dipisahkan

dari kehidupan bangsa Indonesia®

b. Antar Umat Beragama

Antar adalah lingkungan atau hubungan yang satu dengan yang
lain. Kata umat berasal dari kata ‘amma-ya’ummu yang berarti

menuju, menumpu dan meneladani.

61.

2 syahrin Harahap, Teologi Kerukunan, (Jakarta: PRENADA, 2011), hal. 41-43.
2 Tjm Penyusun, Undang-Undang Dasar 1945, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan), hal.

2 |bid, hal 47.
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Beragama adalah memeluk (menjalankan) agama, beribadat
baik hidupnya (menurut orang lain) misalnya; seorang yang sangat
beragama, sangat memuja-muja (gemar sekali) misalnya;beragam
pada uang.

Antar agama yang dimaksud penulis adalah hubungan pemeluk
agama yang satu dengan lainnya, hidup saling berdampingan,
harmonis, penuh toleran dan saling bahu-membahu demi kepentingan
bersama.

2. Implikasinya dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam
a. Implikasi
Kata implikasi berarti keterlibatan atau mempunya hubungan
keterlibatan suatu teori.?*
b. Kurikulum
1. Pengertian kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelgjaran serta cara yang digunakan
sebaga pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgjaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.? Kurikulum memiliki fungs
bagi sekolah yang bersangkutan adalah sebagai aat untuk
mencapai tujuan pembelgjaran.

2. Kurikulum 2013

# Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 327.

% Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum: Konsep Implementasi Evaluasi dan
Inovasi, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 7.
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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis
karakter dan kompetensi boleh jadi mendasari pengembangan
kemampuan-kemampuan lain, penguasaan ilmu pengetahuan, dan
keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, kemampuan memecahkan
masal ah dalam kehidupan sehari-hari serta mengembangkan aspek-
aspek kepribadian dapat dilakukan secara optimal berdasarkan
standar kompetensi tertentu.?®

3. Karakteristik kurikulum 2013

Karakteristik kurikulum sebelumnya mengalami perubahan
pada kurikulum 2013 antara lain mengenai proses pembelgjaran,
jumlah mata pelgaran, dan jumlah jam pelgaran. Berikut
merupakan karakteristik kurikulum 2013 pada jenjang SMP
sebagai berikut:?’
a. Matapelgaran:

1) Pendidikan agama lslam dan budi pekerti

2) Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn)

3) Bahasalndonesia

4) Matematika

5) lImu Pengetahuan Alam (IPA)

6) lImu Pengetahuan Sosia (1PS)

7) Bahasalnggris

% E. Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:
Rosdakarya), hal. 164.

" Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013, (Yogyakarta:Kata Pena,
2013), hal. 142-144.
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8) Seni Budaya (Muatan Lokal)

9) Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Muatan Lokal)

10) Prakarya (Muatan Lokal)

b. Alokas waktu per jam pelajaran SMP = 40 menit

c. Banyak jam pelgjaran per minggu 38 jam

c. Pendidikan Agamalslam

Pendidikan Agama Isam adalah suatu usaha yang berupa
bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar setelah selesai
pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
agama Islam serta menjadikan gjaran agama Islam tersebut sebagai
pandangan hidupnya (way of life).?

Sedangkan Pendidikan Agama Islam menurut Direktorat
Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum Negeri
(Ditbinpaisun) yaitu:

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesal dari
pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam
secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya
dan pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan garan-
garan agama Islam yang telah dianutnya itu sebagali pandangan
hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan
akhiratnya kelak.*®

Pendidikan Agama Islam adalah bagian dari program dan praktik

pendidikan Islam yang tentunya mempunyai komponen-komponen

pendidikan yang sama atau hampir sama dengan pendidikan Islam.®

% 7akiah Daradjat, DKK., IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 86.

*|bid, hal. 88.

% Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Isam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Isam Di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 104.
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Menurut Muhaimin, komponen pendidikan mencakup tujuan,
kurikulum (mencakup lingkup materi), pendidik dan pesera didik, metode,
dan lingkungan pendidikan (konteks belajar).3* Sedangkan menurut ahmad
Tafsir, komponen pendidikan Islam terdiri dari tujuan, pendidik, peserta
didik, bahan, metode, alat pendidikan, dan evalusi.** Dan menurut Nana
Syaodih Sukmadinata, komponen utama dalam pendidikan yaitu pendidik,
peserta didik, kurikulum (mencakup tujuan pendidikan, isi atau bahan gjar,
metode-al at/proses, dan evaluasi) dan lingkungan pendidikan.

Tujuan Pendidikan Agama Islam:

Tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila juga
merupakan tujuan Pendidikan Agama Islam, karena di dalam GBHN
disebutkan:

Pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan bertujuan untuk
meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat
kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat
menumbuhkan manusia pembangunan yang dapat membangun
dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas
pembangunan bangsa.**

Sedangkan dalam GBPP PAI tahun 1994, secara umum Penddikan
Agama Islam bertujuan untuk:

Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan

pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT

3 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidika |slam, (Surabaya: Psapm Dan Pustaka
Pelgjar, 2003), hal. 38.

% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosydakarya, 1994), hal 32.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori Dan Praktek, (Bandung:
PT Remaja Rosydakarya, 2006), hal. 3.

% Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, hal. 88.
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serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara

Kemudian tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut dipersingkat
lagi dalam GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1999, yaitu: "agar siswa
memahami, menghayati, meyakini, dan mengamakan garan Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT dan berakhlak mulia.

Sgjalan dengan nilai-nilai agama Islam yang bertujuan memberikan
rahmat bagi sekalian makhluk di alam ini, maka pendidikan agama Islam
mengidentifikasikan sasarannya yang digali dari sumber garan al-qur’an,
meliputi empat pengembangan fungsi manusia yaitu:

1) Menyadarkan manusia secara individual pada posis dan
fungsinya di tengah makhluk lain, serta tentang tanggung
jawab dalam kehidupannya.

2) Menyadarkan fungsi manusia dalam hubungannya dengan
masyarakat, serta tangung jawabnya terhadap Kketertiban
masyarakat itu.

3) Menyadarkan manusia terhadap penciptaan aam dan
mendorongnya untuk beribadah kepada-Nya.

4) Menyadarkan manusia tentang kedudukannya terhadap

makhluklain dan membawanya agar memahami hikmah Tuhan

% Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah, hal. 78.
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menciptakan makhluk lain, serta memberikan kemungkinan

kepada manusia untuk mengambil manfaatnya.*®

F. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research), vyaitu penelitian yang
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian.
Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahabahan
koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.®” Semua
sumber berdasarkan bahan-bahan yang tertulis dan berkaitan dengan
permasalahan yang penulis bahas, yaitu pendidikan tolerans menurut
Syeikh Nawawi Al-Bantany dalam Tafsir Al Munir.
2. Pendekatan

Istilah “Pendekatan” merupakan disiplin ilmu untuk dijadikan
landasan kajian sebuah studi atau penelitian. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu pendidikan Islam, Dalam hal
ini penyusun melakukan analisis tentang toleransi antar umat beragama
dalam ayat-ayat toleransi Tafsir Al-Munir dilihat dari perspektif ilmu
pendidikan Islan dan menghubungkan dengan kurikulum 2013
Pendidikan Agama Islam tingkat SMP.

Zuhairi Misrawi menyebutkan setidaknya terdapat lebih dari 300

ayat yang secara eksplisit menjelaskan tentang tolerans antar umat

% H.M. Arifin, llmu Pendidikan |slam: Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 32.

3 Mestika Zed, Metode Pendlitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), Hal. 1-2.
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beragama, dari ayat-ayat tersebut zuhairi mengelompokkan menjadi 18
tema,® namun disini peneliti membatasi obyek penelitian yaitu hanya
fokus empat ayat, peneliti memilih keempat ayat ini karena disesuaikan
dengan tema-tema yang kontekstual dengan problem kekinian khususnya

di Indonesia.

a.  Surat Al-Bagarah ayat 256

b. Surat Al-Kafirun ayat 1-6

c. Surat Al-Hujurat ayat 13

d. Surat Al-Mumtahanah ayat 8

3. Metode Pengumpulan Data
Berhubung penelitian ini  bercorak kepustakaan, maka dalam
mengumpulkan data penulis membagi sumber data menjadi dua bagian:

a. Sumber data primer, yaitu Tafsir Murah Labid li Kasyf Ma’na Qur’an
Majid (Semarang: Toha Putra) atau dikenal dengan namalain Al-Tafsir
Al-Munir li Ma’alim Al-Tanz| karya Syaikh Nawawi Al-Bantani.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber yang dapat mendukung sumber
primer sebagal bahan penulisan skripsi. Sumber sekunder ini berasal
dari buku-buku, skripsi, jurnal dan artikel-artikel, terutama yang
membahas tentang toleransi antar umat beragama, antara lain: Tafsir
Al-Munir yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Bahrun
Abu Bakar dan Anwar Abu Bakar. Yahudi dan Nasrani dalam Al-

Qur’an: Hubungan antar Agama Menurut Syaikh Nawawi Banten

% Zuhairi Misrawi, (Al-Qur’an Kitab Toleransi Inklusifisme, Pluralisme, dan
Multikulturalisme Jakarta: Fitrah, 2007) , hal. 249.
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karya Asep Muhammad Igbal, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama

dalam Islam karya Umar Hasyim.

4. Metode Analisisdata

Metode analisis data yaitu pengumpulan dan penyusunannya data
selanjutnya dianalisis dan diTafsirkan.®® Dalam ranah operasionalnya,
metode analisis data ini akan mengkaji pemikiran Syaikh Nawawi Al-
Bantani dalam kitab Tafsir Al Munir beliau. Metode penelitian yang
digunakan yaitu Content analysis yakni menginterpretasi, mengklarifikasi,
mengelaborasi  literatur-literatur  bahan  rujukan  untuk  diambil
kesimpulannya yang sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti.*°
Melalui metode ini peneliti melakukan analisis terhadap pemikiran
Nawawi Al-Bantani tentang toleransi antar umat beragama dalam ayat-

ayat toleransi melalui Tafsir Al-Munir karya beliau sendiri.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dalam skripsi ini,
maka penulis mengemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB |, merupakan pendahuluan, meliputi latar belakang masalah
untuk menjelaskan secara akademik mengapa penelitian ini dilakukan dan apa
yang melatar belakangi pendlitian ini. Kemudian rumusan masalah yang

dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti

% Hadrawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Bandung: Tersito,
1985), HIm. 139.
“° Noeng Munajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1998). hal. 49.
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agar lebih terfokus. Setelah itu, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan
penelitian untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dan tujuan penelitian.

Adapun metode dan langkah-langkah penelitian dimaksudkan untuk
menjelaskan bagaimana cara yang akan dilakukan penulis dalam penelitian
ini. Pendekatan apa yang akan dipakal serta bagaimana langkah-langkah
penelitian tersebut akan dilakukan.

BAB I, Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani dan latar belakang
pendidikannya, serta karya-karyanya. Sub bab berikutnya adalah bahasan
Tafsir Al-Munir, sgarah penulisan Tafsir Al-Munir, metode dan corak
penafsiran Al-Munir.

BAB |11, Merupakan bahasan inti yang mengkaji “toleransi antar
umat beragama” menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani. Pembahasan melipuiti
penafsiran Nawawi Al-Bantani terhadap ayat-ayat toleransi, dilanjutkan
dengan membahas implikasinya terhadap kurikulum Pendidikan Agama
Islam 2013 tingkat SMP.

BAB |V, Merupakan bab penutup terdiri dari kesimpulan dari hasil
penelitian serta saran-saran dari penulis. Pada bagian akhir penulisan skrips,
akan disgikan pula daftar pustaka yang berisi berbagai referensi yang

digunakan oleh penulis dalam penyusunan skripsi.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap pemikiran Syaikh
Nawawi Al-Bantani tentang toleransi antar umat beragama dalam ayat-ayat
toleransi dan Implikasinya terhadap kurikulum 2013 Pendidikan Agama
Islam tingkat SMP. Maka dapat diambil beberapa kesmpulan sebagai
berikut:

Pertama, toleransi antar umat beragama menurut Syaikh Nawawi Al-
Bantani yang telah diuraikan dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat
256, Al-Kafirun ayat 1-6, Al-Hujurat ayat 13 dan Al-Mumtahanah ayat 8
dalam tafsir Al-Munir yaitu :

a. Mengakui Hak Setiap Orang adalah penghormatan terhadap kemanusiaan
seseorang tanpa kecuali dan tanpa ada diskriminasi berdasarkan apa pun
dan demi alan apapun.

b. Menghormati Keyakinan Orang Lain yakni tidak benar ada orang atau
golongan yang bersikeras memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang
atau golongan lain.

c. Agree in Disagreement (setuju dalam perbedaan), Perbedaan tidak harus
ada permusuhan karena perbedaan selalu ada di dunia ini dan perbedaan

tidak harus menimbulkan pertentangan



d. Saling Mengerti, tidak akan terjadi saling menghormati antara sesama apa
bila mereka tidak ada saling mengerti.

e. Kesadaran dan Kejujuran, merupakan kualitas manusiawi dengan cara
mengomunikasikan diri dan bertindak secara benar. Dalam hal ini, berbuat
baik, bergaul secarabaik, berlaku adil dan jujur dengan golongan lain, baik
mereka itu orang-orang kafir, yahudi, nasrani maupun musyrikin selama
mereka tidak memusuhi kamu.

Semua manusia dilahirkan dalam segala kebebasan dengan martabat
hak-hak yang sama. Mereka dikaruniai akal dan hati nurani, sepatutnya
mereka bertingkah laku dengan semangat persaudaraan terhadap manusia
Syaikh nawawi memberikan rambu-rambu bahwa toleransi antar umat
beragama merupakan bergaul dengan baik antar umat beragama secara
lahiriah, artinya keyakinan batiniah tetap pada agama Islam.

Kedua, dari konsep toleransi tersebut, implikasinya dalam kurikulum
2013 Pendidikan Agama Islam tingkat menengah (SMP) berdasarkan:

1. Tujuan

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia. Dengan mengacu tujuan kurikulum tersebut maka,
Pembentukan insan shaleh yang beriman dan bertakwa sebagai mana tujuan

manusia hidup untuk mengabdi kepada Allah. Kesalehan tidak hanya
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secara individu namun saleh secara sosia sebagai wujud manusia adalah
khalifah di bumi dan mengimplikasikan konsep toleransi tersebut. Melihat
tujuan diatas dihubungkan dengan penelitian terhadap pemikiran Syaikh
Nawawi tentang toleransi, kontribusi yang diberikan pada tujuan
kurikulum yaitu hendaknya kurikulum memperhatikan prinsip-prinsip
kurikulum pendidikan Islam; (1) adanya pertautan yang sempurna dengan
agama, termasuk garan dan nilai-nilainya; (2) prinsip menyeluruh
(universal) pada tujuan-tujuan dan kandungan kurikulum; (4) perkaitan
dengan bakat, minat, kemampuan-kemampuan, dan kebutuhan pelgjar; (5)
pemeliharaan perbedaan-perbedaan individual; (6) perkembangan dan
perubahan Islam yang menjadi sumber pengambilan falsafah, prinsip-
prinsip, dasar-dasar kurikulum; (7) prinsip pertautan yang dalam antara
mata pelgjaran, pengalaman-pengalaman, dan aktivitas yang terkandung

dalam kurikulum.

. Materi

a. Dalam kurikulum 2013 tingkat SMP pada mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti memuat materi pokok akhlak terpuji
yaitu mengharga dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosia dan aam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

b. Kompetensi dasar dalam kurikulum 2013 tingkat SMP kelas IX yaitu

memiliki perilaku toleran dan menghargal perbedaan dalam pergaulan
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disekolah dan masyarakat sebagai implementasi dari pemahaman QS.
Al Hujurat (49):13, serta Hadits terkait. Menurut penulis materi tersebut
sudah cukup sesuai dengan toleransi yang dikemukakan oleh Syaikh
Nawawi. Namun, alangkah baiknya ketika materi tersebut diberikan
pada kelas VIl karena pada saat itu peserta didik mengalami masa
penyesuaian apalagi peserta didik dari lulusan Madrasah Ibtidaiyah atau
Sekolah Dasar berbasis Islam yang dalam lingkungan sekolah tidak

mengenal adanya keragaman agama.

B. Saran-saran
2. Bagi masyarakat

Masyarakat adalah tempat atau lingkungan terjadinya interaksi
antar manusia secara luas. Setigp anak akan terpengaruh dengan
lingkungan dimana mereka melakukan interaksi. Oleh karena itu,
hendaknya masyarakat memberikan sikap teladan bagi para anak dalam
bertingkah |aku hidup sosial masyakat.

Dalam kehidupan sosid masyarakat prinsip-prinsip tolerans,
keadilan, dan kebenaran harus ditegakkan. Namun untuk urusan yang
berkaitan dengan kayakinan dan peribadatan, umat 1slam mengambil garis
yang jelas dan tegas.

3. Bagi kurikulum pendidikan
Saran bagi dunia pendidikan pada umumnya dan Kkurikulum

pendidikan agama Islam khususnya, berdasarkan penelitian yang sudah
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dilakukan peneliti tentang toleranss memberikan kontribusi untuk
kurikulum pendidikan agama Isdam bahwa kurikulum lebih
memperhatikan tujuan, materi yang telah direncanakan. Komponen
tersebut diterapkan secaratepat, sesuai kebutuhan masyarakat.

Pendidikan harus mengedepankan pemahaman akan pentingnya
hidup damai dalam keberagaman budaya karena pendidikan bukan hanya
untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang cerdas, tetapi juga manusia

yang mampu menghargai perbedaan dalam keberagaman.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, penyusun haturkan kaehadirat Allah SWT. Yang telah
memberikan kekuatan, ketabahan dan kesabaran sehingga penyusun dapat
menyelesailkan skripsi  ini, meskipun banyak hambatan namun tidak
mengurangi semangat penyusun untuk mengerjakan tugas akhir ini.

Penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak yang telah
membantu dengan suka rela dan memberikan motivasi sehingga karya ilmiah
ini dapat diselesaikan.

Sebagai karya manusia biasa kiranya masih banyak terdapat
kekurangan sehingga penulis sangat mengharapkan masukan, kritik dan
sarannya. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan para

pembaca pada umumnya.
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